BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Marry Go Round pada mata pelajaran PPKn di kelas VI11* SMP Negeri 2

Suwawa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang berdampak juga pada hasil belajarnya.

Berdasarkan hasil analisis pada rekapitulasi pengelolaan kegiatan belajar mengajar pada
siklus | pertemuan pertama prestasi belajar siswa dalam menerima materi pelajaran pada siklus |
pertemuan pertama diperoleh bahwa dari 3 aspek yang diamati, yaitu aspek pengetahuan
mengenai aspek menghafal materi, diperoleh bahwa dari 24 siswa yang di amati sebanyak 9
siswa atau 37.5 % yang mampu menghafal definisi dari Semangat dan Komitmen Kebangsaan
Pendiri Negara serta bentuk-bentuk Semangat dan Komitmen Kebangsaan Yang Ditunjukkan
Pendiri Negara, dan sebanyak 15 siswa atau 62.5 % yang tidak mampu menghafal definisi dari
Semangat dan Komitmen Kebangsaan Pendiri Negara serta bentuk-bentuk Semangat dan
Komitmen Kebangsaan Yang Ditunjukkan Pendiri Negara. Sedangkan aspek menjelaskan materi
yang mampu sebanyak 13 siswa atau 54.17 % sedangkan yang tidak mampu sebanyak 11 siswa
atau 45.83 %. Untuk aspek sikap diperoleh bahwa sikap dalam menerima materi yang mampu
sebanyak 14 siswa atau 58.33 % sedangkan yang tidak mampu menerima materi sebanyak 12
siswa atau 50 %, dan untuk sikap memiliki kemampuan terhadap materi yang diterima sebanyak
11 siswa atau 45.83 %, sedangkan yang tidak mampu sebanyak 13 siswa atau 54.17 %.
Sedangkan untuk keterampilan diperoleh bahwa keterampilan dalam menjawab pertanyaan dari
guru yakni yang mampu menjawab hanya 11 siswa atau 45.83 % dan yang tidak mampu
menjawab pertanyaan guru sebanyak 12 sswa atau 50 %, sedangkan keterampilan dalam
menanggapi petanyaan dari guru yakni hanya seabanyak 8 siswa atau 29.17 % yang mampu dan
yang tidak mampu menanggapi pertanyaan dari guru yakni sebanyak 15 siswa atau 62.5 %. Hal
ini belum mencapai indikator capaian yang ditetapkan yakni harus mencapai criteria sangat baik
dan baik.

Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi peningkatan pada pengamatan terhadap prestasi

belajar siswa bahwa dari 3 aspek yang diamati, yaitu aspek pengetahuan mengenai aspek



menghafal materi, diperoleh bahwa dari 24 siswa yang di amati sebanyak 20 siswa atau 83.33 %
yang mampu menghafal definisi dari materi Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai Satu
Kesatuan dan Mewujudkan Perilaku Semangat dan Komitmen Kebangsaan dalam Kehidupan ,
dan sebanyak 4 siswa atau 16.67 % yang tidak mampu menghafal definisi dari materi Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagai Satu Kesatuan dan Mewujudkan Perilaku Semangat dan
Komitmen Kebangsaan dalam Kehidupan . Sedangkan aspek menjelaskan materi yang mampu
sebanyak 19 siswa atau 79.17 % sedangkan yang tidak mampu sebanyak 5 siswa atau 20.83 %.
Untuk aspek sikap diperoleh bahwa sikap dalam menerima materi yang mampu sebanyak 21
siswa atau 87.5 % sedangkan yang tidak mampu menerima materi sebanyak 3 siswa atau 12.5 %,
dan untuk sikap memiliki kemampuan terhadap materi yang diterima sebanyak 23 siswa atau
95.83 %, sedangkan yang tidak mampu sebanyak 1 siswa atau 4.17 %. Sedangkan untuk
keterampilan diperoleh bahwa keterampilan dalam menjawab pertanyaan dari guru yakni yang
mampu menjawab hanya 19 siswa atau 79.17 % dan yang tidak mampu menjawab pertanyaan
guru sebanyak 5 siswa atau 20.83 %, sedangkan keterampilan dalam menanggapi petanyaan dari
guru yakni hanya seabanyak 22 siswa atau 91.67 % yang mampu dan yang tidak mampu
menanggapi pertanyaan dari guru yakni sebanyak 2 siswa atau 8.33 %, dengan presentase siswa
yang mencapai KKM atau dalam hal ini dikategorikan runtasan mencapai 87.5% dan sisanya
sebesar 12.5%. dengan meningkatnya pengelolaan kegiatan guru dan aktivitas siswa, maka pada

pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Marry Go Round pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di kelas VII1* Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Suwawa, maka hasil

belajar siswa akan meningkat, telah teruji dengan benar dan dapat diterima.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas

pada mata pelajaran PKn sebagai berikut :



. Bagi Guru, merupakan nilai tambah dalam meningkatkan aktifitas pembelajaran PPKn di
kelas V111" SMP karena guru bisa lebih mengetahui keunggulan menggunakan strategi
pembelajaran Marry Go Round.

. Bagi Siswa, sebagai pengalaman bahwa belajar tidak hanya bisa dengan metode ceramah
yang membosankan tetapi juga bisa dapat bervariasi.

. Bagi Sekolah, setelah penelitian ini dilaksanakan maka diharapkan keaktifan siswa
khususnya pada mata pelajaran PPKn dapat lebih baik lagi serta memberikan
sumbangan pikiran perbaikan pengajaran di sekolah.

. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan peneliti sebagai calon guru agar memiliki

pengalaman bagaimana cara meningkatkan aktifitas belajar siswa.
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